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ABSTRAK

Latar Belakang. Pertumbuhan seorang anak yang sehat dan normal
dipengaruhi oleh gizi yang dikonsumsinya dalam bentuk makanan. Hasil
Riset Kesehatan Dasar tahun 2010 mengungkapkan bahwa faktor
pengetahuan, perilaku masyarakat sangat berpengaruh terhadap kejadian
gizi kurang di masyarakat. Berdasarkan data yang didapatkan dari Dinas
Kesehatan Kota Banjarmasin pada tahun 2013, didapatkan angka kejadian
gizi buruk tertinggi di Puskesmas Alalak Tengah dengan persentase
7,77%.
Tujuan Penelitian. Mengetahui gambaran  pengetahuan dan sikap ibu
tentang gizi balita di Puskesmas Alalak Tengah Banjarmasin dan di
Posyandu Rahimah.
Metode Penelitian. Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Populasi dalam
penelitian ini adalah ibu yang memiliki balita di puskesmas Alalak Tengah
Banjarmasin dan di Posyandu Rahimah. Pengambilan sampel dilakukan
dengan Purposive Sampling dengan jumlah sampel 30 orang.
Hasil Penelitian. Berdasarkan Karakteristik Umur ibu yang memiliki balita
dengan umur 20-35 tahun memiliki jumlah 30 orang yaitu (100%) dan
karakteristik pendididikan ibu yang memiliki balita adalah SD dengan
jumlah 11 orang yaitu (36,7).Pengetahuan ibu bayi yang paling banyak
adalah kategori baik dengan frekuensi 20 orang (66,7%). sikap ibu
semuanya positif dengan frekuensi 30 orang (100%).
Kesimpulan. Sebagian besar karakteristik umur ibu 20-35 tahun serta
pendidikan ibu SD. Ibu memiliki pengetahuan dengan kategori baik dan
semua ibu bersikap positif.
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